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Indonesia terkenal di mata dunia sebagai negara dengan 

keanekaragaman hayati  yang tinggi. Salah satu kekayaan bahari 

yang dimiliki Indonesia adalah keanekaragaman jenis makroalga 

atau biasa juga disebut dengan ganggang (seaweed) atau 

rumput laut. Di Indonesia terdapat kurang lebih 555 jenis 

makroalga dari 8642 spesies makroalga yang terdapat di dunia. 

Makroalga yang sering terlupakan dan sering dianggap sebagai 

sampah yang terbawa arus adalah Sargassum spp. yang 

merupakan salah satu genus dari Phaeophyta (alga coklat). 

Sargassum diketahui memiliki kandungan yang dapat 

dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai bahan obat. Salah 

satu perairan di Indonesia yang menjadi daerah sebaran 

Sargassum adalah perairan kepulauan seribu. Telah dilaporkan 

pada beberapa penelitian setidaknya di perairan Kepulauan 

Seribu dapat ditemukan kurang lebih 9 Jenis Sargassum yang 

memiliki kandungan senyawa yang punya potensi untuk 

dikembangkan menjadi bahan obat 
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Indonesia terkenal di mata dunia sebagai negara 
dengan keanekaragaman hayati  yang tinggi. Salah 
satu kekayaan bahari yang dimiliki Indonesia adalah 
keanekaragaman jenis makroalga atau biasa juga 
disebut dengan ganggang (seaweed) atau rumput 
laut. Di Indonesia terdapat kurang lebih 555 jenis 
makroalga dari 8642 spesies makroalga yang terdapat 
di dunia. Makroalga yang sering terlupakan dan 
sering dianggap sebagai sampah yang terbawa arus 
adalah Sargassum spp. yang merupakan salah satu 
genus dari Phaeophyta (alga coklat). Sargassum 
diketahui memiliki kandungan yang dapat 
dimanfaatkan dan dikembangkan sebagai bahan 
obat. Salah satu perairan di Indonesia yang menjadi 
daerah sebaran Sargassum adalah perairan 
kepulauan seribu. 

Di wilayah perairan Kepulauan Seribu diketahui 

terdapat 7 jenis Sargassum, yakni Sargassum binderi, 

Sargassum crassifolium, Sargassum echinocarpum, 

Sargassum gracillimum, Sargassum mollerii, Sargassum 

polycystum, dan Sargassum sinereum. Selain jenis 

tersebut, di Pulau Untung Jawa, juga ditemukan jenis 

Sargassum asperifolium dan Sargassum ilicifolium. 

Secara umum Sargassum mengandung alginat, protein, 

vitamin C, tanin, yodium, dan fenol 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Penelitian dilakukan menggunakan teknik analisis 

deskriptif melalui kajian kepustakaan. Pencarian 

literature yang digunakan dalam penelitian dilakukan 

menggunakan berbagai database. 
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